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KAJIAN DIFERENSIASI JENIS KELAMIN PADA PEMBENTUKAN
BUNGA KELAPA SAWIT ( Elaeis guineensis Jacq) MELALUI

PENDEKATAN KUAI\TITATIF-STATISTIK

Iman Yani HarahaP

ABSTRAK

Periode pembentukan suatu jenis bunga masih belum banyak diketahui,

demikian juga periode aborsi yang diduga berperan dulam pengaturan genetis

ini bertujuan mengkaii n seri
rsi tandan bunga pada Yang
kuantitatif-statistik. Pen kebun

Bah Jambi, Simalungun, Sumatera (Jtara,yang memiliki jeni.s tanah Typic Dystrudept.

Thnaman kelapa sawit yang diamati berumur I0 tahun, yang merupakan material klon

MK-60. Analisis statistik yang dilakukan meliputi uji runtunan untuk mengetahui sifat

keteraturan diferensiasi jenis kelamin tandan bunga, uii kehaikan-suai menggunakan

statistik i lCnfsquare) pada hitung peluang munculnya suatu seri sekuensial susunan

tandan
earman
bunga b

tio adala
adalah I0 % . Susunan seri pembentukan jenis bunga kelttpa sawit tidak acak dan

produl<si tandan bunga jantan dan betina dalam suatu periode.

Kata kunci: Diferensiasi jenis kelamin, bunga iantan, bunga betina, aborsi, sex-

ratio, peluang, kelaPa sawit

ABSTRACT

The mechanize of sex inflorescence oil palm still have not much understood yet,

neither the aborted inflorescence phenomena, where it taking a great role in Jlower
sex differentiation. This paper provide to study of sex differentiation and the abortion
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sequences pattern under non-constraint environment thru statistic-quantitati'elv
approach.Field trial was conducted at Dpic Dystnrdept soil in Bah Jambi.

Simalungun, North Sumatera. The observation under taken at ten years old oil palnt
MK-10 clone. Statistical analyze were done include ntns test to determine the

randomize properties of sex-differentiation of infloresc(nce, goodness-of-fit test on

sex-dffirentiation (include intlorescence abortion) sequences series probabilin'using
I lCtti-tquare) statistical, and Spearmen ranks nonparumetric test to determine the

relationship between the abortion with male and female inflorescence production. The

result shown that the sex ratio is 0,63 with I0 percent inflorescence abortion- The

sequences series of inflorescence sex-1)pe formation $'€t't' tlot randont and thet had a

certain pattern. The probabilities offemaleflox'er.forntuuo,t x'ere high if pret-iou-s the

formatians were female too (FFE FFM. and FE4l. Th, lov'est prohahilin' occurted

at the formation of abortion, female and ntale or aborr;on t-4FlI. .7FAt . The male

formation,had high probabilin,v'hen pret'iotts _formarion. \'ere male and male again
(MMM), At the abortion occurred. then the neil highesr probabiliry' .llox'er -formation
were the abortion again. The in_florescence abortion xcre not related with male and

female production in the certain peiod

Sex-dffirentiation. male in-llorcscence. lenrale inflorescence. abortion
infl orescence, ser-ratio. prcbabilin'

PENDAHTJLUAN

Komponen yang menentukan
produksi kelapa sawit adalah jumlah dan
bobot tandan buahnya. Dibanding bobot
tandan buah, jumlah tandan buah dinilai
lebih dominan dalam menentukan
produktivitas kelapa sawit. Jumlah
tandan buah ini merupakan representasi
kondisi pembungaan, terutama produksi
bunga betina dan jantan.

Secara genetis, proporsi produksi
tandan bunga betina dan jantan pada

suatu periode dipengaruhi oleh umur
tanaman. Proporsi pembentukan tandan
bunga kelapa sawit berdasarkan jenis

kelaminnya dikenal dengan nisbah
kelamin (sex-ratio, produksi tandan
bunga betina terhadap total produksi
tandan bunga). Nisbah kelamin ini
semakin menurun dengan bertambahnya
umur tanaman dan pada kondisi

lingkungan tumbuhnya yang tercekam
(kekeringan. defisiensi hara. dan serang-

an hama-penyakit). Di samping iru.
kondisi cekaman lingkungan yang berat
akan menyebabkan meningkatnya
produksi tandan bunga jantan dan tandan
bunga yang aborsi (2) . Pemisahan jenis

kelamin (sex dffirentiation) tersebut
terjadi 14 bulan sebelum antesis atau

sekitar 19 - 20 bulan sebelum tandan
matang panen (4).

Pembentukan tandan bunga kelaPa

sawit terkait dengan pembentukan
pelepah daun. Pada setiap ketiak pelepah
daun berpotensi menghasilkan satu

tandan bunga, sehingga jumlah tandan
bunga yang terbentuk pada suatu pohon

mengikuti jumlah produksi pelepah daun

dan sejalan dengan sistem sekuensial
phylotaxis produksi pelepah daun.

Periode pembentukan suatu jenis bunga
masih belum banyak diketahui, demikian
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Kajian Diferensiasi Jenis Kelamin Pada Pembentukan Bunga Kelapa Sawit (Elaeis guineensis

Jacq) Melalui Pendekatan Kuantitatif- Sta t i stik

maupun padtr setiap kemuncrtlan dan

aborsi tandan bunga selama 12 bulan.

Seri tandan hunga yang diamati berj-
umlah rerata l0 - 36 tandan per pohon

yang berarti sekitar 3 tahun sekuen

munculnya tar rdan bunga.

Analisis :tatistik yang dilakukan me-

tiputi uji runtrrnan untuk mengetahui sifat
keteraturan tiiferensiasi jenis kelamin
tandan bunga. uji kebaikan-suai meng-

gunakan statrstik xt (Chi-square) pada

hitung peluanq munculnya suatu seri

sekuensial susunan diferensiasi jenis

kelamin tandtn bunga (termasuk peris-

tiwa aborsi). dan uji non parametrik
peringkat Spt'arman (10) untuk menge-

tahui keterkartan peristiwa aborsi dengan

produksi tandun bunga betina dan jantan.

Pengujian sl.rtistik tersebut dilakukan
dengan taraf keyakinan 95 o/o.

Pada uji runtunan komPonen Peubah
yang diamati adalah tandan bunga jantan

dan tandan bunga betina. Sedangkan

tandan bunga yang aborsi diabaikan. Uji
runtunan lazrmnya menggunakan
statistik V. tctapi pada jumlah pasangan

pengamatan Yang besar (nl, n2

pasang),makrr statitistik pengujinya
menggunakarr statistik Z (10).

Pada hrtung Peluang suatu seri

susunan tanatnan didasarkan pada ruang

peluang yang mungkin terjadi untuk
seluruh seri kombinasi jenis kelamin
betina (F), jenis kelamin jantan (M), dan

aborsi (A). Jumlah permutasi U yang

dihasilkan, tcrhadap n unsur yang ada

(F,M,A) tergantung pada derajat atau

tingkat r k,rmbinasi yang diinginkan.
Jumlah kornbinasi yang terbentuk
dirumuskan sebagai U (n,r) : n' seri

kombinasi. l)ari rumus tersebut terlihat
bahwa semakin banvak unsur seri (r)
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jugu periode aborsi yang diduga berperan

dalam pengaturan genetis proporsi jenis

kelamin (1\. Bahkan kloning embrio

suatu jenis tandan bunga tidak selalu

menghasilkan tipe tanaman dengan jenis

kelamin yang sama (3). Saat diferensiasi

struktural or-qan bunga kelapa sawit

mulai dari embrio ke suaru jenis kelamin
bunga j.tgu masih sulit dikenali, sehingga

pemahaman awal terbentuknya suatu

jenis bunga masih belum dipahami (1)

Penelitian ini berfujuan mengkaji
keteraturan susunan seri diferensiasi jenis

kelamin dan aborsi tandan bunga pada

kondisi lingkungan yang tidak tercekam

melalui pendekatan kuantitatif-statistik.

METODOLOGI

Penelitian dilakukan Pada tahun

1997 di kebun Bah Jambi, Simalungun,

Sumatera Utara, yang memiliki jenis

tanah Typi, Dystropepl dengan curah

hujan berkisar 2.700 - 3.400 mm. Pada

sepanjang tahun tidak dijumpai defisit air

dan hari terpanjang tidak hujan 10 - 14

hari. Lama penyinaran matahari 5 - 6

jam per hari. dengan suhu rerata adalah

20" c.
Luas areal penelitian mencakup I ha

blok pertanaman (25 ha), dimana peng-

amatan dilakukan terhadap 24 pohon

sampel yang ditentukan secara terpusat

pada blok tersebut. Perawatan tanaman
termasuk pemupukan dilakukan ber-

dasarkan ktrltur teknis standar PPKS.

Potensi produktivitas MK-60 adalah

adalah 28 30 ton per ha Per tahun.

Peubah )'ang diamati adalah jenis

k-'lamin tandan bunga dan tandan bunga

i rng aborsi baik pada awal pengamatan

I
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yang akan dibentuk, maka semakin

banyak jumlah kombinasi Yang ter-

bentuk, sehingga makin rumit j.tga

analisisnya. Pada kajian ini tingkat r
yang diinginkan adalah 1,2, dan 3, yang

akan menghasilkan 3, 9, dan 27 seri

kombinasi atau ruang peluang. Dengan

teknik moving series observation, setiap

unsur pengamatan akan diperlakukan
sebagai unit awal, tengah dan akhir suatu

seri kombinasi.

HASIL DAN PEMBAHASN

Sex-ratio dan aborsi tandan bunga

Pengamatan kemunculan bunga

selama 3 tahun menunjukkan bahu'a nilai
rerata sex-ratio adalah 0,63 dengan
jumlah tandan bunga yang aborsi adalah

l0 % (Tabel 1). Pada fase pertumbuhan

tanaman remaja kondisi ini dinilai
normal. Corley dan GraY (6), j.tgu

melaporkan bahwa pada awal masa

perkembangan organ generatif sex- ratio
tinggi yaitu sekitar 0,8 dan pada tahun-

tahun berikutnya menurun secara per-

lahan sampai sekitar 0,5 pada umur di
atas l0 tahun. Setelah itu sex-ratio
cenderung konstan pada nilai sekitar 0,5'

Menurut Breure, Menendez, dan

Powell (5), cekaman yang berat seperti

kekeringan, pemangkasan berat dan

populasi tanaman yang tinggi dapat dapat

Tabel 1. Produksi tandan bunga dan

selama 3 tahun

menurunkan sex-ratio Pada kondisi
cekaman tersebut sex-ratio dapat furun
menjadi sekitar 0,6 pada awal Per-
kembangiln organ generatif dan sekitar

0,3 pada tanaman yang lebih dewasa (di

atas l0 tahun). Dengan nilai sex-ratio
rerata sepanjang tahun 0.63 . maka dapat

terindika.i bahwa sepanjang tahun tidak
terdapat cekaman berat taktor-taktor
lingkung.rn terhadap pern-rmbuhan

tanaman. sehingga nilai -tc.r-r'rlrit) dan

aborsr l'.anr a ditenrukan oleh taktt-rr

dalam sa .r ( genetis I .

Sustinan seri pembenrukan ienis
bunga kclapa sau'it tidak acak. dimana
munculnr a bunga jantan dan betina

memiliki pola keteraruran. Hal ini dapat

dilihat dari hasil uji runut. ).ang
menunjukkan munculnya bun-ea jantan

dan betina tidak acak (Tabel 2). Dengan

demikian. urutan munculnya suatu jenis

bunga pada kondisi tanPa cekaman

lingkungan terpola secara -eenetis.
Hasrl pengujian statistik xt (Chi-

square) rnenunjukkan bahwa pola seri

pada setrap kemunculan 3 tandan bunga

secara bcrurutan adalah berbeda (Tabel

1). Poll munculnya 3 bunga betina

secara berurutan (FFF), memiliki
peluang terbesar (0,357). Peluang

terbentuknya tandan bunga betina adalah

besar rrpabila pembentukan bunga

sebelumnya juga betina (FFF. FFM. dan

FFA). I'eluang pembungaan terkecil

sex-ratio kelapa sau'it umur l0 tahun

50

Uraian
Bunga
Jantan

Bunga
Betina

Jumlah
Bunga

Jumlrrlr I Total Se.r- -lborsi-
Abor.i Bunea ratio t'ttliLt

Nilai rerata

Std Deviasi
10,78

3,9J

r8,74
3,1

29,52

2,89

3. 19 32.91 i 0.63 0.1[)

2.tt4 2.19 I 0.ll 0.06
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(0,001) adalah seri bunga aborsi, betina

dan jantan atau aborsi (AFM, AFA) . Hal
ini menunjukkan bahwa munculnYa

tandan bunga betina yang didahului
dengan peristiwa aborsi dan dilanjutkan
dengan munculnYa b*gu jantan atau

aborsi peluangnya sangat kecil.
Demikian juga dengan pada seri kejadian
tandan bunga aborsi yang didahului
dengan kemunculan bunga jantan atau

betina dan dilanjutkan dengan pem-

bentukan bunga jantan atau betina

setelah terjadi aborsi, seperti MAM,
MAF, FAF, dan FAM PeluangnYa relatif

Tabel 3. Hasil pengujian Peluang kejadian kemunculan bunga betina (F)' jantan

dal iode 3 tahun

Tabel 2. Hasil uji runut kemunculan

bunga berdasarkan jenis

kelaminnya

Parameter Nilai
Jumlah pohon diuji
Rerata jumlah tandan bunga
per pohon
Rerata jumlah kelomPok
berurutan (V)
Z rctata

Z*a4,05
Ho: Z<Z*

24

29,52

8,65

-2,45

-1,65
Tolak

kecil (Tabel 3). Peluang terjadinya aborsi

relatif besar apabila didahului oleh

kejadian bunga aborsi lainnya pada

pembungaan sebelumnya.
Pembentukan bunga jantan memiliki

peluang yang besar apabila sebelumnya

j.rgu telah terbentuk bunga jantan dan

setelah bunga jantan tersebut muncul
peluang terbesar berikutnya adalah

munculnya bunga jantan lagi (MMM).
Pola pembentukan seri bunga jantan

tersebut diduga merupakan "sifat dalam"
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M dan abors A) dalam

No. Urutan
jenis
bunga

Jumlah
kejadian

Peluang
kejadian

Statistik
xt lchi-
square)

No. Urutan
jenis
bunea

Jumlah
kejadian

Peluang
kejadian

Statistik
xt lchi-
square)

I
2

3

4
5

6
7

8

9

t0
11

t2
l3
t4

FFF
FFM
FFA
FMF
FMM
FMA
FAF
FAM
FAA
MFF
MFM
MFA
MMF
MMM

254
6l
10

25
48
6
6
5

6
M
19

2
33

77

0,357
0,086
0,014
0,035
0,068
0,008
0,008
0,007
0,008
0,062
0,027
0,003
0,046

0,108

1.968,31
45,64
10,13
0,07
17,83
15,70
15,70
17,28
15,70
11,85
2,04

22,49
1,69

97,49

l5
l6
t7
18

t9
20
2l
22
23
24
25
26
27

MMA
MAF
MAM
MAA
AFF
AFM
AFA
AMF
AMM
AMA
AAF

AAM
fuq,A

13

6

5

13

t7
I

4
8

8

3

11

9
t7

0,018
0,008
0,007
0,018
0,024
0,001
0,006
0,011
0,011
0,004
0,015
0,013
0,024

6,75
15,70
17,28
6,75
3,31
24,37
18,94
t2,76
12,76
20,68
8,93
lr,4l
3,31

fotut Stutirtik x2 (Chi-square)

Nilai Tabel x2 06,s5; v:26

Ho: Statistik x2 (Chi-square) S Tabel x' ao.os, ":x

2.404,86
38,89

Tolak
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kelapa sawit untuk membentuk bunga
jantan pada suatu periode tertentu dalam

menyeimbangkan sex ratio.
Secara umum peluang kejadian

munculnya bunga betina, jantan dan

kejadian aborsi dalam periode 3 tahun

berturut-turut adalah 0,592, 0,298, dan

0,11 (Tabel 4).
Setelah pembentukan tandan bunga

betina, maka peluang tertinggi pada

pembentukan tandan bunga berikutnya
adalah betina (0,772), kemudian tandan

bunga jantan (0,188), dan yang terakhir
adalah kejadian aborsi (0,04) (Tabel 5)-

Kejadian aborsi berpeluang sangat kecil
apabila didahului oleh pembentukan

tandan bunga betina.

Peluang terbentuknya tandan bunga

betina, jantan, dan aborsi setelah pem-

bentukan tandan bunga jantan berrurut-

turut adalah 0,307, 0,580, dan 0.113

(Tabel 6). Terbentuknya tandan bunga
jantan berpeluang relatif tinggi dibanding
pembentukan tandan bunga betina dan

aborsi apabila telah terjadi pembentukan

tandan bunga jantan sebelumnva.
Pada kejadian tandan bunga aborsi.

maka peluang tertinggi bunga l-ang
muncul berikutnl-a adalah kejadian
aborsi kembali (0.474). Sedangkan

terbentuknva tandan bunga betina dan
jantan memiliki peluang yang relatif
sama (0.281 d^n 0.244) setelah kejadian

aborsi (Tabel 7).

Tabel 4. Hasil uji peluang kemunculan tandan bunga kelapa sau'it
lam iode 3 tahun

Tabel 5. Hasil pengujian peluang munculnya jenis bunga dan aborsi setelah

Tabel 6. Hasil pengujianpeluang munculnya jenis bunga dan aborsi setelah

bentukan tandan bunga iantan

berdasarkan s kelamin dan k ian aborsi da

Urutan Obser Est Peluanq Chi-Sq cb.os:.:: Ho

F__
M__
A

42r
2t2

78

237
237

237

0,592
0,298

0,11

t49.14
2.06

104

s.99
5.99

5.99

tolak
tenma
tolak

bentukan tandan betina

Urutan Observasi Estimasi Peluang Chi-Sq ft.osr r-z Ho

FF-
FM_
FA

325
79
t7

79
79
79

0,772
0,1 88

0,04

782.166
0.012

41.705

5,99
5,99
5,99

tolak
terima
tolak

2,166
25,961
37,364
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Tabel 7. Hasil pengujian munculnya jenis bunga dan aborsi setelah

aborsi

peluang
tandan bte adinva aborst tandan Dun an

Urutan Observasi Estimasi Peluang Chi-Sq oo.o5: v=2 Ho

AF_
AM-
AA

22
19

37

79
79
79

0,282
0,244
0,47 4

40,205
44,628
21.151

5,99
5,99
5.99

tolak
tolak
tolak

Spearman untuk melihat keterkaitan jumlah

dengan jumlah produksi tandan bunga jantan
Tabel 8. Hasil pengujian peringkat

tandan bunga Yang aborsi

Berdasarkan uii non Parametrik
peringkat Spearman terindikasi bahwa

tidak ada fenomena keterkaitan jumlah

tandan bunga yang aborsi dengan jumlah

produksi tandan bunga jantan dan betina

dalam suatu periode (Tabel 8). Kondisi

ini diduga karena tanaman tidak meng-

alami cekaman lingkungan yang berat'

Hasil penelitian Breure, Menendez, dan

Powel (5) menunjukkan bahwa cekaman

air tanah menyebabkan peningkatan

aborsi. Sedangkan Wahid, Hasan dan

Mohammed (9), menYatakan bahwa

tanaman kelapa sawit yang mengalami

cekaman air tanah menunjukkan
penurunan hasil akibat meningkatnya
jumlah tandan bunga jantan yang dihasil-

kan selama periode cekaman tersebut.

KESIMPT]LAN

l. Pengamatan kemunculan tandan

bunga kelapa sawit selama 3 tahun

pada kondisi tidak ada cekaman

lingkungan menunjukkan bahwa nilai
rerata sex-ratio adalah 0,63 dengan

jumlah tandan bunga Yang aborsi

adalah l0 % .

2. Susunan seri Pembentukan jenis

bunga kelapa sawit tidak acak dan

memiliki pola keteraturan.

3. Peluang terbentuknya tandan bunga

betina adalah besar aPabila Pem-
bentukan bunga sebelumnYa juga

betina (FFF, FFM, dan FFA).

Peluang pembungaan terkecil adalah

seri bunga aborsi, betina, dan jantan

atau aborsi (AFM, AFA) .

4. Pembentukan bunga jantan memiliki
peluang yang besar apabila sebelum-

nya juga telah terbentuk bunga jantan

dan setelah bunga jantan tersebut

muncul peluang terbesar berikutnya
adalah munculnya bunga jantan lagi
(MMM)

5. Pada ke.iadian tandan bunga aborsi,

maka peluang tertingg i bunga Yang

53

dan hetina dalam suafu

Statistik
Jumlah bunga abelg!

Bunga jantan Bunqa betina

rs

Tabel oo,o5;n=24

Hubungan

-0,26

0,34
Non-korelasi

-0,11

0,34
Non-korelasi
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muncul berikutnya adalah kejadian
aborsi kembali. Sedangkan terbentuk-
nya tandan bunga betina dan jantan

memiliki peluang yang relatif sama

(0,282 dan 0,244) setelah kejadian
aborsi.

6. Kejadian tandan bunga aborsi tidak
terkait dengan jumlah Produksi
tandan bunga jantan dan betina dalam

suatu periode.
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